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LAMPIRAN 1 

BAGAN ALIR KERJA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tumbuhan segar  

Determinasi  

Pengolahan Bahan  

Simplisia 

Ekstrak Pekat 

 Nilai IC50 Ekstrak 

Penentuan bj ekstrak  

Pemantauan ekstrak  

Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH  

Karakterisasi Simplisia 

Penapisan Fitokimia 

Ekstraksi Refluks 3x @3 jam dengan Etanol 96% 

Ekstrak Etanol 

Pemekatan Ekstrak dengan rotary 
vapolator 
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LAMPIRAN 2 

Daftar Tumbuhan Obat yang digunakan oleh Suku Dayak Ngaju 

No Nama Lokal Nama Spesies Bagian 

yang 

Digunakan  

Kegunaan 

Tradisional  

1 Akar jali  Coix lacryma-

jobi L.  

Akar TBC 

2 Alpukat  Persea 

americana 

Daun Sakit Kepala, Sakit 

Gigi  

3 Bajakah 

Bahenda  

Fibraurea 

chloroleuca 

Akar Penyakit kuning  

4 Bajej Diplazium 

esculentum 

Akar  Obat demam, Kencing 

bernanah/ berdarah 

dan bahan pangan 

5 Belimbing 

Wuluh  

Averrhoa bilimbi Buah  Batuk, Sakit Gigi  

6 Botong Benincasa 

hispida 

Buah Hati bengkak  

7 Ciplukan Physalis 

peruviana 

Akar, 

Daun, 

Buah 

Influenza, sakit 

tenggorokan 

8 Daun Sendok  Plantago 

Major L. 

Daun Sakit Perut 

9 Gandarusa Justicia 

gandarussa 

Akar, 

Batang, 

Daun 

Sakit kepala, demam  

10 Hati Tanah  Angiotepris sp Umbi  Obat malaria, luka 

paska melahirkan dan 

diare  

11 Iler Plectranthus 

scutellarioides 

Daun Radang usus  

12 Jahe  Zingiber 

officinale 

Rimpang Diare, Demam 

13 Kalangkala Litsea angulata Biji Antifertilitas 

14 Kalapapa Vitex pubescens Kulit 

batang  

Obat luka, demam dan 

radang amandel 

15 Kambasirak Ilex cymosa Daun Obat luka, diare  

16 Karamunting  Melastoma affine Bunga , 

Daun, Akar 

Obat luka, diare dan 

disentri   

17 Karehu  Callicarpa 

longifolia Lamk. 

Daun Mentruasi dan 

perawatan paska 

melahirkan  

https://id.wikipedia.org/wiki/Carolus_Linnaeus
https://id.wikipedia.org/wiki/Carolus_Linnaeus
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18 Kayu Raja  Excoecaria 

conchinchinensis  

Daun, Akar Penambah stamina dan 

obat kanker  

19 Kelakai Stenochlaena 

palustris 

Daun, 

Batang  

Obat demam dan 

bahan pangan penting 

bagi ibu menyusui 

atau paska melahirkan  

20 Ketepeng  Senna alata Daun  Obat Gatal-gatal 

21 Kunyit Curcuma 

domestica 

Rimpang Flu, Demam  

22 Mangkudu Morinda citrifolia Buah Flu, Demam, Batuk  

23 Musisin Rhodomyrtus 

tomentosa 

Daun, 

Buah, 

Batang  

Obat diare, disentri, 

abses dan pendarahan   

24 Pagoda Clerodendrum 

panculatum L. 

Akar, Daun  Bisul dan Wasir 

berdarah 

25 Paku Kawat  Licopodium 

Cerenuum 

Akar Obat Ginjal  

26 Panamar 

Gantung  

Tinospora crispa 

L. 

Batang Malaria, batu ginjal, 

amandel 

27 Pasak Bumi  Eurycoma 

longifolia 

Akar Penambah stamina 

28 Pudak  Pandanus 

amaryllifolius 

Daun Penambah stamina 

paska melahirkan 

29 Saluang 

Belum  

Lavanga 

sarmentosa 

Batang Penambah Stamina 

30 Samahu Trema cannabina Daun Obat Luka  

31 Sambung 

Maut  

Codiaeum 

variegatum 

Akar, Daun  Luka dalam dan patah 

tulang 

32 Sawang  Cordyline 

fruticosa 

Daun BAB darah dan 

pendarahan haid 

33 Talatak 

Manuk 

Nephelium 

mutabile Blume 

Kulit 

batang  

Obat Ambeien dan 

tumor  

34 Tampelas  Tetracera poggei 

Gilg 

Akar Ginjal, Susah Kencing  

35 Umbut Rotan  Calamus 

symphysipus 

Daun 

Muda  

Malaria 
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LAMPIRAN 3 PEDOMAN WAWANCARA 

Dalam kegiatan wawancara harus diperhatikan etika wawancara 

seperti menghormati norma sosial dan adat setempat, memohon 

ketersediaan informan untuk diwawancara, menjadi pendengar yang 

baik, bersikap rendah hati dan ramah. Adapun informasi yang akan 

digali terhadap informan sebagai berikut.   

1. Apakah ada tumbuhan yang dipercaya dapat digunakan sebagai 

tumbuhan obat ?  

2. Apa saja tumbuhan obat tersebut ?  

3. Bagian apa saja yang digunakan ?  

4. Penyakit apa yang diobati dengan tumbuhan tersebut ?  

5. Dimana kah tumbuhan obat tersebut bisa didapatkan ?  

6. Apakah ada ritual atau cara khusus dalam proses pengambilan 

tumbuhan obat ?   
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LAMPIRAN 4 HASIL DETERMINASI 

( Tumbuhan Karamunting, Musisin, Kalapapa) 
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Lampiran Hasil Determinasi (Lanjutan) 

(Tumbuhan Sambung Maut, Kayu Raja, Kalakai) 
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Lampiran Hasil Determinasi (Lanjutan) 

(Bajej) 

 

 



79 

 

 

Lampiran Hasil Determinasi (Lanjutan) 

(Tampelas, Talatak Manuk) 
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LAMPIRAN 5 

Absorbansi Kontrol DPPH 

Konsentrasi  

(µg/mL) 

Absorbansi  

I 

Absorbansi  

II 

Absorbansi  

III 

Rata-

Rata  

20 0,277 0,278 0,279 0,278 

30 0,439 0,439 0,440 0,439 

40 0,602 0,603 0,603 0,603 

50 0,752 0,754 0,754 0,753 

60 0,871 0,872 0,873 0,872 

70 1,014 1,016 1,016 1,015 

80 1,137 1,138 1,138 1,138 
Keterangan : Panjang Gelombang DPPH pada λ 516 nm 
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LAMPIRAN 6  

Perhitungan Nilai IC50 Antioksidan Vitamin C 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Abs Kontrol 

DPPH 

Absorban % 

Inhibisi 

Persamaan dan IC50 

2  

 

 

0,831 

 

0,717 13,72  

y = 8,540x – 3,400 

50 = 8,540x – 3,400 
X = (50 + 3,400) / 8,540 

X = 6,253 µg/mL 

R² = 0,997 

3 0,647 22,14 

4 0,572 31,17 

5 0,515 38,03 

6 0,431 48,13 

7 0,348 58,12 

8 0,301 63,78 

2  

 

 

0,831 

0,718 13,60  

y = 8,565x – 3,460 

50 = 8,565x – 3,460 

X = (50 + 3,460) / 8,565 
X = 6,242 µg/mL 

R² = 0,996 

3 0,646 22,26 

4 0,573 31,05 

5 0,515 38,03 

6 0,427 48,62 

7 0,345 58,48 

8 0,303 63,54 

2  

 

 

0,831 

0,719 13,48  

y = 8,613x – 3,662 
50 = 8,613x – 3,662 

X = (50 + 3,662) / 8,613 

X = 6,230 µg/mL 
R² = 0,996 

3 0,648 22,02 

4 0,571 31,29 

5 0,514 38,15 

6 0,428 48,50 

7 0,343 58,72 

8 0,302 63,66 

Keterangan: Konsentrasi Kontrol DPPH 60 µg/mL pada panjang gelombang 516 nm 
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LAMPIRAN 7 

Perhitungan Nilai IC50 Antioksidan Ekstrak 

1. Ekstrak Daun Kalapapa  

Absorbansi dan % Inhibisi Ekstrak Etanol Daun Kalapapa 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Abs Kontrol 

DPPH 

Absorban % 

Inhibisi 

Persamaan dan IC50 

15  

 

0,849 

0,595 29,92 y = 1,566x + 7,832 

50 = 1,5662x + 7,8322 

X = (50 – 7,8322) / 1,566 

X = 26, 927 µg/mL 

R² = 0,991 

20 0,517 39,10 

25 0,435 48,76 

30 0,370 56,42 

35 0,328 61,37 

40 0,256 69,85 

15  

 

0,849 

0,596 29,80 y = 1,564x + 7,868 

50 = 1,564x + 7,868 

X = (50 – 7,868) / 1,564 

X = 26,939 µg/mL 

R² = 0,990 

20 0,516 39,22 

25 0,434 48,88 

30 0,371 56,30 

35 0,329 61,25 

40 0,256 69,85 

15  

 

0,849 

0,595 29,92 y = 1,542x + 8,302 

50 = 1,542x + 8,302 

X = (50 – 8,302) / 1,542 

X = 27,042 µg/mL 

R² = 0,990 

20 0,518 38,99 

25 0,436 48,65 

30 0,370 56,42 

35 0,328 61,37 

40 0,264 68,90 

Keterangan: Konsentrasi Kontrol DPPH 60 µg/mL pada panjang gelombang 516 nm 
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2. Ekstrak Daun Karamunting  

Absorbansi dan % Inhibisi Ekstrak Etanol Daun Karamunting 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Abs Kontrol 

DPPH 

Absorban % 

Inhibisi 

Persamaan dan IC50 

5  

 

 

0,827 

0,700 15,36 y = 4,309x – 5,589 

50 = 4,309x – 5,589 

X = (50 + 5,589) / 4,309 

X = 12,901 µg/mL 

R² = 0,994 

7,5 0,587 29,02 

10 0,543 34,34 

12,5 0,416 49,70 

17,5 0,246 70,25 

20 0,164 80,17 

5  

 

 

0,827 

0,696 15,84 y = 4,321x – 6,017 

50 = 4,321x – 6,017 

X = (50 + 6,017) / 4,321 

X = 12,964 µg/mL 

R² = 0,995 

7,5 0,597 27,81 

10 0,546 33,98 

12,5 0,42 49,21 

17,5 0,247 70,13 

20 0,164 80,17 

5  

 

 

0,827 

0,703 14,99 y = 4,343x – 6,382 

50 = 4,343x – 6,382 

X = (50 + 6,382) / 4,343 

X = 12,982 µg/mL 

R² = 0,994 

7,5 0,593 28,30 

10 0,549 33,62 

12,5 0,418 49,46 

17,5 0,247 70,13 

20 0,165 80,05 
Keterangan: Konsentrasi Kontrol DPPH 60 µg/mL pada panjang gelombang 516 nm 
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3. Ekstrak Daun Musisin  

Absorbansi dan % Inhibisi Ekstrak Etanol Daun Musisin 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Abs Kontrol 

DPPH 

Absorban % 

Inhibisi 

Persamaan dan IC50 

6  

 

0,827 

0,665 19,59 y = 3,623x – 1,293 

50 = 3,623x – 1,293 

X = (50 + 1,293) / 3,623 

X = 14,158 µg/mL 

R² = 0,998 

8 0,598 27,69 

10 0,527 36,28 

12 0,480 41,96 

16 0,355 57,07 

18 0,304 63,24 

6  

 

0,827 

0,665 19,59 y = 3,609x – 1,136 

50 = 3,609x – 1,136 

X = (50 + 1,136) / 3,609 

X = 14,169 µg/mL 

R² = 0,997 

8 0,598 27,69 

10 0,526 36,40 

12 0,479 42,08 

16 0,356 56,95 

18 0,305 63,12 

6  

 

0,827 

0,667 19,35 y = 3,647x – 1,598 

50 = 3,647x – 1,598 

X = (50 + 1,598) / 3,647 

X = 14,148 µg/mL 

R² = 0,998 

8 0,599 27,57 

10 0,528 36,15 

12 0,478 42,20 

16 0,354 57,19 

18 0,304 63,24 
Keterangan: Konsentrasi Kontrol DPPH 60 µg/mL pada panjang gelombang 516 nm 
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4. Ekstrak Daun Sambung Maut  

Absorbansi dan % Inhibisi Ekstrak Etanol Daun Sambung Maut 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Abs Kontrol 

DPPH 

Absorban % 

Inhibisi 

Persamaan dan IC50 

70  

 

 

0,832 

0,516 37,98 y = 0,418x + 8,929 

50 = 0,418x + 8,929 

X = (50 - 8,929) / 0,418 

X = 98,256 µg/mL 

R² = 0,997 

80 0,484 41,83 

90 0,442 46,88 

100 0,405 51,32 

110 0,371 55,41 

120 0,340 59,13 

130 0,311 62,62 

70  

 

 

0,832 

0,515 38,10 y = 0,414x + 9,289 

50 = 0,414x + 9,289 

X = (50 – 9,289) / 0,414 

X = 98,336 µg/mL 

R² = 0,997 

80 0,485 41,71 

90 0,441 47,00 

100 0,406 51,20 

110 0,372 55,29 

120 0,342 58,89 

130 0,312 62,50 

70  

 

 

0,832 

0,519 37,62 y = 0,421x + 8,525 

50 = 0,421x + 8,525 

X = (50 – 8,525) / 0,421 

X = 98,515 µg/mL 

R² = 0,997 

80 0,484 41,83 

90 0,443 46,75 

100 0,405 51,32 

110 0,372 55,29 

120 0,341 59,01 

130 0,311 62,62 

Keterangan: Konsentrasi Kontrol DPPH 60 µg/mL pada panjang gelombang 516 nm 
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5. Ekstrak Daun Kayu Raja  

Absorbansi dan % Inhibisi Ekstrak Etanol Daun Kayu Raja  

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Abs Kontrol 

DPPH 

Absorban % 

Inhibisi 

Persamaan dan IC50 

4  

 

0,851 

0,651 23,50 y = 6,772x – 4,475 

50 = 6,772x – 4,475 

X = (50 + 4,475) / 6,772 

X = 8,044 µg/mL 

R² = 0,997 

5 0,602 29,26 

6 0,550 35,37 

7 0,493 42,07 

8 0,427 49,82 

9 0,364 57,23 

4  

 

0,851 

0,650 23,62 y = 6,738x – 4,296 

50 = 6,738x – 4,296 

X = (50 + 4,296) / 6,738 

X = 8,058 µg/mL 

R² = 0,996 

5 0,603 29,14 

6 0,549 35,49 

7 0,494 41,95 

8 0,429 49,59 

9 0,364 57,23 

4  

 

0,851 

0,651 23,50 y = 6,755x – 4,503 

50 = 6,755x – 4,503 

X = (50 + 4,503) / 6,755 

X = 8,069 µg/mL 

R² = 0,996 

5 0,604 29,02 

6 0,551 35,25 

7 0,494 41,95 

8 0,429 49,59 

9 0,365 57,11 
Keterangan: Konsentrasi Kontrol DPPH 60 µg/mL pada panjang gelombang 516 nm 
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6. Ekstrak Daun Tampelas  

Absorbansi dan % Inhibisi Ekstrak Etanol Daun Tampelas 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Abs Kontrol 

DPPH 

Absorban % 

Inhibisi 

Persamaan dan IC50 

10  

 

 

0,834 

0,573 31,29 y = 2,998x + 1,216 

50 = 2,998x + 1,216 

X = (50 – 1,216) / 2,998 

X = 16,272 µg/mL 

R² = 0,998 

12 0,523 37,29 

14 0,477 42,81 

16 0,420 49,64 

18 0,382 54,20 

20 0,316 62,11 

22 0,276 66,91 

10  

 

 

0,834 

0,576 30,94 y = 3,038x + 0,514 

50 = 3,038x + 0,514 

X = (50 – 0,514) / 3,038 

X = 16,289 µg/mL 

R² = 0,996 

12 0,524 37,17 

14 0,477 42,81 

16 0,422 49,40 

18 0,384 53,96 

20 0,311 62,71 

22 0,276 66,91 

10  

 

 

0,834 

0,573 31,29 y = 2,998x + 1,096 

50 = 2,998x + 1,096 

X = (50 – 1,096) / 2,998 

X = 16,312 µg/mL 

R² = 0,997 

12 0,525 37,05 

14 0,478 42,69 

16 0,421 49,52 

18 0,384 53,96 

20 0,316 62,11 

22 0,277 66,79 

Keterangan: Konsentrasi Kontrol DPPH 60 µg/mL pada panjang gelombang 516 nm 

y = 2,998x + 1,216

R² = 0,998
30

80

8 10 12 14 16 18 20 22 24

%
 I

n
h

ib
is

i

Konsentrasi

Kurva Ekstrak DTS

y = 3,038x + 0,514

R² = 0,99630

80

8 10 12 14 16 18 20 22 24

%
 I

n
h

ib
is

i

Konsentrasi

Kurva Ekstrak DTS

y = 2,998x + 1,096

R² = 0,997
30

80

8 10 12 14 16 18 20 22 24

%
 I

n
h

ib
is

i

Konsentrasi

Kurva Ekstrak DTS



 

88 
 

7. Umbi Hati Tanah  

Absorbansi dan % Inhibisi Ekstrak Etanol Umbi Hati Tanah 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Abs Kontrol 

DPPH 

Absorban % 

Inhibisi 

Persamaan dan IC50 

10  

 

 

0,842 

0,708 15,91 y = 1,754x – 0,696 

50 = 1,754x – 0,696 

X = (50 + 0,696) / 1,754 

X = 28,903 µg/mL 

R² = 0,998 

15 0,629 25,30 

20 0,545 35,27 

25 0,474 43,71 

30 0,395 53,09 

35 0,333 60,45 

40 0,266 68,41 

10  

 

 

0,842 

0,711 15,56 y = 1,775x – 1,391 

50 = 1,775x – 1,391 

X = (50 + 1,391) / 1,775 

X = 28,953 µg/mL 

R² = 0,998 

15 0,634 24,70 

20 0,549 34,80 

25 0,473 43,82 

30 0,396 52,97 

35 0,332 60,57 

40 0,266 68,41 

10  

 

 

0,842 

0,708 15,91 y = 1,772x – 1,175 

50 = 1,772x – 1,175 

X = (50 + 1,175) / 1,772 

X = 28,880 µg/mL 

R² = 0,997 

15 0,636 24,47 

20 0,545 35,27 

25 0,472 43,94 

30 0,395 53,09 

35 0,331 60,69 

40 0,265 68,53 

Keterangan: Konsentrasi Kontrol DPPH 60 µg/mL pada panjang gelombang 516 nm 
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8. Ranting Tampelas  

Absorbansi dan % Inhibisi Ekstrak Etanol Ranting Tampelas 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Abs Kontrol 

DPPH 

Absorban % 

Inhibisi 

Persamaan dan IC50 

4  

 

0,876 

0,745 14,95 y = 4,550x – 2,289 

50 = 4,550x – 2,289 

X = (50 + 2,289) / 4,550 

X = 11,492 µg/mL 

R² = 0,998 

6 0,648 26,03 

10 0,503 42,58 

12 0,407 53,54 

14 0,337 61,53 

16 0,265 69,75 

4  

 

0,876 

0,745 14,95 y = 4,604x – 3,455 

50 = 4,604x – 3,455 

X = (50 + 3,455) / 4,604 

X = 11,611 µg/mL 

R² = 0,999 

6 0,663 24,32 

10 0,513 41,44 

12 0,411 53,08 

14 0,340 61,19 

16 0,265 69,75 

4  

 

0,876 

0,747 14,73 y = 4,604x – 3,683 

50 = 4,604x – 3,683 

X = (50 + 3,683) / 4,604 

X = 11,660 µg/mL 

R² = 0,998 

6 0,662 24,43 

10 0,520 40,64 

12 0,413 52,85 

14 0,342 60,96 

16 0,265 69,75 
Keterangan: Konsentrasi Kontrol DPPH 60 µg/mL pada panjang gelombang 516 nm 
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9. Kortek Kalapapa  

Absorbansi dan % Inhibisi Ekstrak Etanol Kortek Kalapapa 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Abs Kontrol 

DPPH 

Absorban % 

Inhibisi 

Persamaan dan IC50 

10  

 

0,831 

0,683 17,81 y = 1,790x – 1,961 

50 = 1,790x – 1,961 

X = (50 + 1,961) / 1,790 

X = 29,028 µg/mL 

R² = 0,990 

15 0,646 22,26 

20 0,548 34,06 

30 0,409 50,78 

35 0,301 63,78 

40 0,265 68,11 

10  

 

0,831 

0,681 18,05 y = 1,792x – 1,884 

50 = 1,792x – 1,884 

X = (50 + 1,884) / 1,792 

X = 29,953 µg/mL 

R² = 0,990 

15 0,645 22,38 

20 0,549 33,94 

30 0,408 50,90 

35 0,300 63,90 

40 0,263 68,35 

10  

 

0,831 

0,682 17,93 y = 1,790x – 1,861 

50 = 1,790x – 1,861 

X = (50 + 1,861) / 1,790 

X = 29,973 µg/mL 

R² = 0,991 

15 0,644 22,50 

20 0,548 34,06 

30 0,409 50,78 

35 0,302 63,66 

40 0,262 68,47 
Keterangan: Konsentrasi Kontrol DPPH 60 µg/mL pada panjang gelombang 516 nm 
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10. Kortek Talatak Manuk  

Absorbansi dan % Inhibisi Ekstrak Etanol Kortek Talatak Manuk 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Abs Kontrol 

DPPH 

Absorban % 

Inhibisi 

Persamaan dan IC50 

6  

 

0,834 

0,630 24,46 y = 3,024x + 4,490 

50 = 3,024x + 4,490 

X = (50 – 4,490) / 3,024 

X = 15,050 µg/mL 

R² = 0,992 

8 0,606 27,34 

12 0,506 39,33 

14 0,446 46,52 

16 0,387 53,60 

18 0,338 59,47 

6  

 

0,834 

0,631 24,34 y = 3,029x + 4,410 

50 = 3,029x + 4,410 

X = (50 – 4,410) / 3,029 

X = 15,051 µg/mL 

R² = 0,992 

8 0,606 27,34 

12 0,506 39,33 

14 0,445 46,64 

16 0,388 53,48 

18 0,338 59,47 

6  

 

0,834 

0,633 24,10 y = 3,038x + 4,180 

50 = 3,038x + 4,180 

X = (50 – 4,180) / 3,038 

X = 15,082 µg/mL 

R² = 0,992 

8 0,606 27,34 

12 0,508 39,09 

14 0,447 46,40 

16 0,387 53,60 

18 0,339 59,35 
Keterangan: Konsentrasi Kontrol DPPH 60 µg/mL pada panjang gelombang 516
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